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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan uang
elektronik yang begitu cepat dan signifikan. Ini menujukan bahwa
masyarakat mulai beralih menggunakan uang elektronik yang akan
berdampak pada rumus jumlah uang beredar saat ini. Uang elektronik
pada dasarnya sama seperti uang tunai sebagai alat pembayaran,
karena apapun satuan nilai yang terkandung dalam media uang
elektronik tersebut, pada dasarnya merupakan nilai uang tunai yang
dapat ditukarkan kembali kepada penerbit dalam bentuk uang tunai.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. Pertama
bagaimana pengaruh E-money terhadap jumlah uang beredar di
Indonesia, kedua bagaimanakah pandangan Islam terhadap
penggunaan E-money dan jumlah uang beredar. Penelitian ini
bertutujuan untuk meneliti pengaruh uang elektronik terhadap jumlah
uang beredar di Indonesia.dan untuk mengetahui pandangan Islam
terhadap uang elektronik dan jumlah uang beredar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan sumber
datamyaitu data sekunder yang di. proleh dari websitesaresmi
www.bi.go.id Metode analisis dengan menggunakan regresi linier
sederhana. Penentuan sampel dalam penelitian ini_dilakukan.dengan
menggunakan salah satu teknik Non-Probability Sampling, yaitu
purposive sampling.

Hasil penelitiangini menunjukkan berdasarkan hasil uji T :
Koefisen bernilai positifiantara e-money dengan jumlah uang beredar.
T hitung > T tabel (2.882378>2,034515) maka ho ditolak dan hl
diterima. Karena t hitung lebih besar dari t tabel, artinya volume
transaksi e-money berpengaruh terhadap jumlah uang beredar.
Berdasarkan nilai Adjusted R? sebesar 0,132236, yang menunjukkan
bahwa pengungkapan Electronic Money sebesar 13,22%. Sedangkan
sisanya sebesar 86,78,% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
dimasukan didalam model. Berdasarkan pandangan Islam mengenai
transaksi e-money bahwa transaksi tidak mengandung maysir, tidak
menimbulkan riba, tidak mendorong israf (pengeluaran yang
berlebihan), tidak digunakan untuk transaksi objek haram dan
maksiat.

Katakunci: Elektronik Money, Jumlah Uang Beredar
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ABSTRACT

This research is motivated by the rapid and significant
development of electronic money. This shows that people are starting
to switch to using electronic money which will have an impact on the
current formula for the money supply. Electronic money is basically
the same as cash as a means of payment, because whatever unit of
value is contained in the electronic money media, it is basically a cash
value that can be exchanged back to the issuer in the form of cash.

The formulation of the problem in this research is. First, how is
the influence of E-money on the money supply in Indonesia, second,
what is the Islamic view on the use of E-money and the money
supply. This study aims to examine the effect of electronic money on
the money supply in Indonesia and to find out the Islamic view of
electronic money and the money supply.

This type of research is quantitative research, with the source of
data is secondary data obtained from the official website
www.bi.go.id The analysis method uses simple linear regression.
Determination of the sample in this study was carried out using.one of
the = Non-Probability Sampling; techniques, namely .purposive
sampling.

The results of this study indicate that based on the results of the T
test: the coefficient is_positive between e-money--and the money
supply. T count > T table (2.882378> 2.034515) then ho is rejected
and hl is accepted."Because t count isigreater-than t table, it means
that the volume of e-money transactions affects the money supply.
Based on the Adjusted R? value of 0.132236, which indicates that
Electronic Money disclosure is 13.22%. While the remaining 86.78.%
is explained by other factors that are not included in the model. Based
on the Islamic view regarding e-money transactions that transactions
do not contain maysir, do not cause usury, do not encourage israf
(excessive spending), are not used for transactions with unlawful and
immoral objects.

Katakunci: Electronic Money, The Money Supply
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Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah,
tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan.
(Q.S Al-Araf 07:31)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini,dan
untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu
untuk menjelaskan beberapa kata dan istilah yang menjadi judul
skripsi ini adapun judul skripsi yang di maksud adalah Analisis
pengaruh volume uang elektronik terhadap jumlah uang
beredar di indonesia pada era pandemi covid 19 (menurut
perspektif ekonomi islam studi pada bank indonesia 2018-
2020). Kata dan istilah yang di maksu sebgai berikut:

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan atau perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya.’

Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang.”

Uang adalah sesuatu yang. secara umum diterima  dalam
pembayaran barang dan jasa atau pembayaran atas utang.®

Uang elektronik . adalah adalah alat pembayaran yang
memenuhi.empat unsur, pertama, diterbitkan‘atas nilai uang yang
disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit. Kedua,
nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media, seperti
server atau chip. Ketiga, digunakan sebagai alat pembayaran
kepada pedagang elektronik yang bukan merupakan penerbit
uang elektronik tersebut. Terakhir, nilai uang elektronik yang
disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit, bukan

1Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011) 243

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pt.Gramedia Pustaka Utama, 2008), 58

% Frederic S Mishkin, Ekonomi Uang, Perbankan, Dan Pasar Uang,
(Jakarta: Salemba Empat, 2008) 68
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merupakan simpanan sebagaimana dimaksud undang-undang
yang mengatur mengenai perbankan.”

Jumlah uang beredar adalah nilai keseluruhan uang yang
berada ditangan masyarakat. Jumlah uang beredar dalam arti

sempit adalah uang yang beredar terdiri dari uang kartal dan giral.
5

Perspektif adalah sudut pandang, pandangan, relatif berbeda-
beda dalam menentukan pendapat para ahli-ahli tokoh.
Pengertian lain dari perspektif adalah tujuan, pengharapan.®

Ekonomi Islam adalah pengetahuan dan penerapan hukum
syariah utuk mencega terjadinya ketidak adilan atas pemanfaatan
dan pembuangan sumber-sumber material dengan tujuan untuk
memberikan kepuasan manusia dan melakukannya sebagai
kewajiban kepada Allah dan masyarakat.’

B. Latar Belakang Masalah

Jumlah uang beredar adalah nilai keseluruhan uang yang
berada ditangan masyarakat. Jumlah uang beredar dalamsarti
sempit adalah jumlah uang beredar yang terdiri atas uang Kartal
dan. uang giral. Di dalam kehidupan masyarakat jumlah_uang
yang beredar ditentukan oleh kebijakan dari-bank sentral untuk
menambah atau mengurangi jumlah uang melalui kebijakan
moneter®

Penggunaan teknologi modern sebagai pembayran non-cash
baik secara domestik maupun secara internasional telah
berkembang pesat disertai dengan berbagai inovasi yang
mengarah pada penggunaanya yang semakin efisien,aman,cepat

*Popy Rufaidah, Manajemen Strategi (Analisis, Formulasi, Implementasi
&Evaluasi (Bandung: Humaniora, 2012), 129-130

® Jimmy Hasoloan, Ekonomi Moneter, (Yogjakarta:Deepublish, 2014), 149

6 Efendi, Konsep Pemikiran Edward L. Thorndike Behavioristik Dan Imam
Al-Ghazali Akhlak,(Jakarta: Guepedia, 2016), 61

Muhammad, Metodologi Penelitian Pemi kiran Ekonomi Islam,

(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), Hal.35

8 Jimmy Hasoloan, Ekonomi Moneter, (Deepublish: Yogyakarta, 2014), Hal
149-150
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dan nyaman sehinga pertumbuhan e-money di Indonesia
meningkat di era pandemi Covid 19 dan hal ini mengurangi
pengunaan tansaksi uang secara tunai.’

Dampak yang ditimbulkan dari jumlah uang beredar yang
semakin meningkat adalah inflasi. Tingkat inflasi sangat
dipengaruhi oleh jumlah uang beredar di Indonesia. Oleh sebab
itu, jika tingkat inflasi meningkat, maka jumlah uang yang
beredar di masyarakat pun ikut bertambah. Sebaliknya jika
jumlah uang yang beredar di masyarakat berkurang, maka tingkat
inflasi pun ikut menurun.'

Tabel 1.1
Jumlah uang beredar di Indonesia
(Dalam miliar rupiah)

Tahun 2018 2019 2020
Januari 1,326,741.99 1,376,135.53 1,484,402.62
Februari 1,351,258.00 1,386,329.31 1,505,490.52
Maret 1,361,135.48 1,428,606.53 1,648,681.33
April 1,372,576.15 1,454,278.57 1,576,401.28
Mei 1,404,672.09 1,508,039.89 1,653,610.64
Juni 1,452,354.45 1513,519.72 1,637,750.66
Juli 1,383,502.62 1,487,801.78 1,683,193.63
Agustus 1,384,267.85 1,475,544.35 1,765,264.02
September 1,411,672.64 1,508,817.97 1,780,721.41
Oktober 1,410,577.60 1,504,156.28 1,782,244.23
November 1,405,263.84 1,553,134.22 1,799,087.27
Desember 1,457,149,68 1,565,358.44 1,855,624.80

Sumber: Kementrian Perdagangan Republik Indonesia (2021)

Berasarkan

tabel

1,1 jumlah uang beredar

semakin

bertambah dari januari 2018 sebesar 1,326,741.99 miliar dan

® Frederic S Mishkin, Ekonomi Uang, Perbankan, Dan Pasar Uang,

(Jakarta: Salemba Empat,

2008) H. 68

10 Ni Luhgede Ari Luwihadi, Sudarsana Arka, Determinan Jumlah Uang
Beredar Dan Tingkat Inflasi Di Indonesia Periode 1984-2014, Ep-Jurnal Ep Unud, 6

[4] : 533 — 563 Issn: 2303-0178, 2017, 549




meningkat pada desember 2020 sebesar 1,855,624.80 miliar. Ini
membuktikan bahwa uang yang di pegang masyarakat semakin
bertambah stiap bulanya dan akan berdampak terjadinya inflasi.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi jumlah uang beredar
yaitu, pengaruh tingkat suku bunga, pengaruh output, dan
pengaruh e-money terhadap jumlah uang beredar. Pengaruh e-
money terhadap jumlah uang beredar memiliki dampak yang
signifikan jika tidak dikaji kembali, penelitian yang dilakukan
Lasondy Istanto S menyimpulkan bahwa transaksi e-money yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar
ditemui melalui proxy volume transaksi e-money,™

Sementara pengertian Bank Indonesia sampai saat ini belum
menjelaskan kejelasan golongan dari e-money ini dalam
pengertian jumlah uang beredar (JUB). Di Indonesia sendiri,
penggunaan uang elektronik (e-money) ini dimulai di tahun 2007
tetapi masih diatur dalam pengaturan mengenai apmk (alat
pembayaran dengan menggunakan kartu). Bank Indonesia
sebagai lembaga yang mempunyai otoritas  moneter
mengeluarkan  peraturan  Bank Indonesia  dengan ,..no:
11/12/phi/2009 tentang uang.elektronik (e- money). Peraturan ini
menjadikan uang elektronik terpisah “dengan alat pembayaran
dengansmenggunakan kartu. Uang elektronik (e-money) adalah
alat pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai uang yang
disetor terlebih“dahuluneleh pemegang kepada-penerbit” nilai
uang disimpan secara elektronik dalam suatu media server atau
chip yang digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang
yang bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut. Nilai
uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh
penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud
dalam undang-undang yang mengatur mengenai perbankan.*

™ Lasondy Istanto S, Syarief Fauzi. Analisis Dampak Pembayaran Non
Tunai Terhadap Jumlah Uang Beredar Di Indonesia. Jurnal Ekonomi Dan Keuangan
Vol.2 No.10,2013. 618

12 Bank Indonesia. Jumlah Transaski Uang Elektronik Beredar.
Http://Www.Bi.Go.ld/Id/Statistik/Sistem-Pembayaran/Uang-



Tabel 1. 2
Transaksi elektronic money di indonesia

(Dalam miliar rupiah)

Tahun 2018 2019 2020
Januari 215.446.513 274.687.548 457.944.919
Februari 187.132.482 294.101.832 431.467.690

Ma 209.336.882 423.743.628 401.008.518
April 204.108.890 451.650.065 324.878.568
Mei 222.927.509 422.602.216 298.187.348
Juni 206.888.770 393.695.970 339.894.945
Juli 241.397.786 476.037.115 381.575.295
Agustus 297.466.773 492.317.016 386.709.282
September 206.809.928 490.218.726 366.785.803
Oktober 287.792.227 509.716.339 392.881.322
November 330.671.490 482.734.395 406.322.079
Desember 310.719.605 515.195.069 438.047.792

Sumber : Bank Indonesia (2021)

Berdasarkan tabel 1.2 dapat kita ketahuigz=bahwa
perkembangan uang elektronik ini begitu cepat dan signifikan. Ini
menujukan bahwa masyarakat mulai beralih menggunakan uang
elektronik yang akan berdampak pada rumus.sjumlah uang
beredar saat ini. Perkembangan.tersebut trus menunjukan trend
yang positif dan“hal ini.mengindikasikan bahwa pengunaan uang
digital yang terus menerus meningkat sebagai alat pembayaran
masyarakat. Bank Indonesia menyadari bahwa sistem
pembayaran berperan penting untuk memperlancar aktivitas
perekonomian masyarakat dan dunia usaha. Terselenggaranya
sistem pembayaran sebagai infrastruktur sistem keuangan
merupakan faktor penting untuk mendukung stabilitas keuangan
dan moneter. Terdapat tiga jenis besaran moneter di Indonesia,
yaitu base money (MO0), narrow money (M1), dan broad money
(M2). Kemajuan yang cepat dalam teknologi, mengubah kondisi

Elektronik/Contents/Jumlah%20uang%?20elektronik.Aspx, Diakses Pada Tanggal 15-
11-2021 Pukul 20.11)




sistem pembayaran dalam transaksi ekonomi.transaksi ekonomi
sekarang ini tidak hanya difasilitasi dengan uang tunai saja tapi
telah merambah dengan menggunakan instrumen non tunai secara
elektronik yang lebih efisien dan ekonomis. Sebagai hasil dari
perkembangan teknologi informasi seperti, alat pembayaran
menggunakan kartu (apmk) seperti kartu kredit, kartu debet, kartu
atm, sknbi, sistem bi-rtgs dan terakhir mulai muncul e-money.*

Dalam penerbitan e-money, issuer memiliki sejumlah dana
(monetary value) yang tercatat dalam media storage-nya yang
belum digunakan untuk pembayaran, atau sudah digunakan untuk
pembayaran namun belum ditagihkan atau di-redeem oleh
merchant disebut float. Float ini merupakan kewajiban (liability)
penerbit atas e-money yang diterbitkan. Kewajiban tersebut akan
berkurang pada saat pemegang e-money melakukan transaksi
pembayaran atau di-redeem oleh merchant. Berdasarkan
karakteristik e-money tersebut, dimana float setiap saat dapat
digunakan sebagai alat pembayaran, maka jenis dana ini dapat
dikategorikan sebagai dana yang sangat likuid sehingga dapat
disetarakan dengan uang tunai (cash) atau giro. Sehingga untuk
mengkomodasi  perkembangan se-money ke depan dan
kemungkinan dampaknya terhadap perumusan besaran moneter,
sehingga.float e-money dapat diperhitungkan-sebagai_bagian dari
uang beredar dalam-arti sempit (M1). *

Saat ini terlihat terjadi pergeseran defenisi saving deposit.
Penarikan saving deposit dapat dilakukan dengan mudah, terlebih
dengan berkembangnya fasilitas atm. Meskipun masih terdapat
pembatasan atas maksimal jumlah penarikan dalam satu hari,
namun kebebasan penarikannya hampir menyamai demand
deposit. Oleh karena itu perlu diperhatikan pengklasifikasian
tabungan yang menggunakan atm dan kartu debet sebagai bagian

1% Lasondy Istanto S, Syarief Fauzi. Analisis Dampak Pembayaran Non
Tunai Terhadap Jumlah Uang Beredar Di Indonesia. Jurnal Ekonomi Dan Keuangan
Vol.2 No.10, 2013. 610

4 Ahmad Hidayat, Dkk, Upaya Meningkatkan Penggunaan Alat
Pembayaran Non Tunaimelalui Pengembangan E-Money, Bank Indonesia, 2006, 24-
25
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dari uang beredar (M1) dalam kategori uang giral dan bukan lagi
bagian dari (M2). Demikian juga halnya dengan e-money yang
merupakan produk stored value yang sifatnya sangat liquid dan
dapat disetarakan dengan uang tunai atau giro (setara M1).
Pengklasifikasian yang kurang tepat terhadap besaran moneter
dapat menimbulkan implikasi kesalahan dalam perumusan dan
pelaksaan kebijakan moneter yang menngunakan besaran
moneter (M1 dan M2) sebagai indikator moneter maupun
operasional target. *°

Dalam Islam pengendalian jumlah uang beredar memiliki
perbedaan sistem moneter dengan konvesional. Fokus kebijakan
moneter Islam lebih tertuju pada pemeliharaan berputarnya
sumber daya ekonomi, di mana ini menjadi inti ekonomi Islam
pada semua bentuk kebijakan dan ketentuan yang diperkenankan
oleh syariah. Dengan demikian dalam Islam, secara sederhana
para regulator harus memastikan tersedianya usaha-usaha
ekonomi dan atau produk keuangan syariah yang mampu
menyerap “potensi investasi” masyarakat atau ketentuan-
ketentuan yang mendorong preferensi penggunaan ,“‘petensi
investasi” pada usaha produktif terjadi. Dengan begitu waktu
memegang uang olehsetiap ‘pemilik-dana akan ditekan seminimal
mungkin di ‘mana waktu tersebut sebenarnya..menghambat
velocity. Dengan kata lain penyediaan regulasi berupa peluang
usaha, produk-produk.keuangan syariah serta-ketentuan lainnya
berkaitan dengan arus uang “masyarakat akan semakin
meningkatkan velocity dalam perekonomian. Dengan demikian
perhatian regulasi moneter tidak tertuju pada konsep money
supply seperti yang dianut konvensional, tapi pada velocity
perekonomian.'®

Perbedaan yang paling signifikan antara kebijakan moneter
konvensional dan Islam ialah dari instrumen kebijakan

% Lasondy Istanto S, Syarief Fauzi. Analisis Dampak Pembayaran Non
Tunai Terhadap Jumlah Uang Beredar Di Indonesia. Jurnal Ekonomi Dan Keuangan
Vol.2 No.10, 2013. 611

16 Ali Sakti, Analisis Teoritis Ekonomi Islam Jawaban Atas Kekacauan
Ekonomi Modern (Jakarta: Paradigma Dan Agsa Publishing, 2007), 266



moneternya. Kebijakan moneter konvensional menggunakan
variebel suku bunga sebagai stabilator intrumen kebijakan
moneternya, antara lain: operasi pasar terbuka, fasilitas diskonto,
rasio cadangan wajib, dan himbauan moral. Sedangkan
instrument kebijakan moneter Islam menekankan pada instrumen
yang terbebas dari variabel suku bunga, instrumen kebijakan
moneter seperti ini setidaknya dapat dijelaskan atau ditawarkan
melalui pendekatan pemikiran umer chapra mengenai instrument
kebijakan moneter yang tidak menggunakan variabel bunga,
diantara instrument tersebut ialah: target pertumbuhan dalam M
dan MO, saham public terhadap deposito unjuk (uang giral),
cadangan wajib resmi, pembatasan kredit, alokasi kredit yang
berorientasi kepada nilai, dan tekhnik yang lain."’

Dalam konvensional pengendalian jumlah uang beredar,
pemerintah  harus  menggunkan  sistem bunga untuk
mengendalikan jumlah uang beredar, tetapi dalam Islam, Al-
Qur’an melarang penggunaan bunga atau riba dalam bentuk
apapun, sebagaimana Allah berfirman:

Vi BEE A - . e k. %, Ly -
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Artinya : maka disebabkan kezaliman yang amat besar dari
perbuatan orang-orang yahudi, kami haramkan atas
mereka makanan yang baik-baik yang pernah
dihalalkan bagi mereka, dan disebabkan mereka
banyak menghalang manusia dari jalan allah. Dan
juga (disebabkan) mereka mengambil riba padahal

M. Umer Chapra, Sistem Moneter Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,
2000),141-150.
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mereka telah dilarang melakukannya, dan
(disebabkan) mereka memakan harta orang dengan
jalan yang salah (tipu, judi dan sebagainya). Dan
(ingatlah) kami telah menyediakan bagi orang-orang
yang kafir di antara mereka, azab seksa yang tidak
terperi sakitnya. (an-nisa' :160 — 161)

Islam juga mengatur tentang uang, di dalam ekonomi Islam
uang bukanlah modal. Uang adalah barang khalayak masyarakat
luas. Uang bukan barang monopoli seseorang. Jadi semua orang
berhak memiliki uang yang berlaku di suatu negara. Sementara
modal adalah barang pribadi atau perorang. Jika uang sebagai
flow concept sementara modal adalah stock concept.'®

Sistem keuangan Islam sesungguhnya merupakan pelengkap
dan penyempurna sistem ekonomi Islam yang berdasarkan
kepada produksi dan perdagangan, atau yang dikenal dengan
istilah sektor riil. Kegiatan yang tinggi dalam bidang produksi
dan perdagangan akan mempertinggi jumlah uang beredar,
sedangkan kegiatan ekonomi yang akan berakibat rendahnya
perputaran dan jumlah uang beredar.™

C. Batasan Masalah
Agar penelitin ini memiliki ruang lingkup danrarah yang
jelas maka peneliti memberikan batasan-masalah sebagai berikut:

1. Variable"e-money yang di' gunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh transaksi uang elektronik priode januari
2018 sampai desember 2020

2. Variable jumlah uang beredar yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah jumlah uang beredar dalam arti
sempit (M1) priode januari 2018 sampai desember 2020

'8 Eko Suprayatino, Ekonomi Islam: Pendekatan Ekonomi Makro Islam Dan
Konvensional (Yogyakarta: Graha limu, 2005), 197.

19 M. Umer Chapra, Sistem Moneter Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,
2000), 20
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka diambil
rumusan masalah yang akan dibahas ialah :

1. Bagaimana pengaruh volume uang elektronik terhadap
jumlah uang beredar di Indonesia pada era pandemi
Covid 19 (Studi Pada Bank Indonesia 2018-2020)?

2. Bagaimanakah pandangan Islam terhadap penggunaan
electronic money?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh electronic money terhadap
jumlah uang beredar di Indonesia dari periode 2018-
2020.

b. Untuk mengetahui  pandangan Islam terhadap
penggunaan electronic money.

2. Manfaat penelitian :

Penelitian diharapkan memberikan beberapa kegunaan.
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini
ada dua macam, yaitu kegunaan secara teoritis dan kegunaan
secara praktis:

a. Manfaat teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat
menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan
ilmu ekonomi dan menambah kajian ilmu ekonomi
khususnya ilmu moneter.

b. Manfaat praktis

Secara peraktis, hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pihak pemerintah dalam
mengambil keputusan guna menentukan kebijakan
moneter. Dan bagi pihak lain penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu pihak lain dalam penyajian
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informasi untuk mengadakan penelitian serupa.

F. Penelitian Terdahulu

1. Bambang Pramono dalam working peper yang berjudul
dampak pembayaran non tunai terhadap perekonomian dan
kebijakan moneter menjelaskan kehadiran e-money yang
memiliki float dana yang dapat dikategorikan sebagai dana
yang sangat likuid sehingga dapat disetarakan dengan uang
tunai (cash) atau giro sehingganya dapat diperhitungkan
sebagai bagian dari jumlah uang beredar (M1).%°

2. Lasondy Istanto S analisis dampak pembayaran non tunai
terhadap jumlah uang beredar di Indonesia, juga memiliki
pendapat yang sama, dalam penelitiannya dia menyatakan
transaksi e-money melalui proxy nilai transaksi e-money
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
jumlah uang beredar (M1) dalam jangka pendek. Sedangkan
dalam jangka panjang transaksi e-money yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar (M1)
ditemui melalui proxy volume. transaksi e-money. %

3. Penelitian yang wdilakukan; ‘Odularu Dan Okunrinboye,
memiliki. hasil yang Dberbeda mengenai_.implikasi
pembayaran_non_tunai terhadap permintaan uang. Dalam
penelitianwstersebut tidak ditemukans, adanya pengaruh
pembayaran non-tunai terhadap permintaan uang di nigeria.
Perkembangan pembayaran non tunai mempercepat
pembayaran dengan resiko yang kecil dan mengurangi biaya
transaksi. Karena masih dalam tahap perkembangan, belum

2 Bambang Pramono, Dkk, Dampak Pembayaran Non Tunai Terhadap
Perekonomian Dan Kebijakan Moneter, (Bank Indonesia; Working Peper, 2006), 46

2L | asondy Istanto S, Syarief Fauzie, Analisis Dampak Pembayaran Non
Tunai Terhadap Jumlah Uang Beredar Di Indonesia, Jurnal Ekonomi Dan Keuangan
Vol.2 No.10,2013. 618
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terlinat efek yang dirasakan pada aspek ekonomi secara
keseluruhan.”

berdasarkan penelitian terdahulu penelitian ini akan meneliti
mengenai pengaruh volume uang elektronik terhadap jumlah
uang beredar di Indonesia pada era pandemi Covid 19 menurut
perspektif ekonomi Islam perbedaan penelitian terdahulu dan
penelitian ini adalah

a. Variable yang di gunakan penelitian ini adalah volume
uang elektronik dan jumlah uang beredar di Indonesia

b. Objek penelitianyang di gunakan ialah Bank Indonesia
(BI)
¢. Tahun penelitian 2018-2020

G. Sistematika Penulisa

Penyusunan sikripsi ini akan di sajikan dalam sistemmatika
penulisan yang di bagi dalam lima bab terdiri dari

Bab. | : Pendahuluan

Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan
judul, latar belakang masalah,tujuan penelitian,manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu—yang relevan
serta sistematika penelitian

Bab Il : Landasan Teori‘Dan Pengujian Hipotesis

Bab landasan teori dan pengujian hipotesis
menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berisi
landasan teori yang menjelaskan tentang teori yang
berkaitan dengan uang dan e-money. Selain itu juga
membahas hipotesa yang menjelaskan teori-teori yang
berhubungan dengan pokok-okok pembahasan dan
penelitian terdahulu yang menjadi dasar acuan teori
yang digunakan dalam analisis penelitian ini

22 Gbadebo Olusegun Odularu Dan Oladapo Adewale Okunrinboye. 2009.
Modelling The Impact Of Financial Innovation On The Demand For Money In Nigria.
African Jurnal Of Business Management. Vol. 3, 50.



Bab IlI:

Bab IV :

Bab V :
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Metode Penelitian

Bab metode penelitian menguraikan tentang
metode penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian meliputi waktu dan tempat penelitian dan
jenis  penelitian, popolasi, sampel dan teknik
pengumpulan data ,definisi oprasional variable,
instrument penelitian, uji asumsi klasik (uji autokorelasi
dan uji normalitas),analisis regresi linier sederhana dan
uji hipotesis
Hasil Penelitian Dan Pembasan

Bab hasil penelitian dan pembahasan menguraikan
tentang deskripsi data serta pembahasan hasil penelitian
dan analisis

Penutup

Bab penutup memeparkan tentang simpulan atas
hasil  pembahasan analisa data penelitian serta
rekomendasi






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat
pengaruh Uang Elektronik terhadap Jumlah Uang beredar dari
tahun 2018-2020. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan
dan diuji dengan metode analisis regresi linear sederhana maka
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1 Elektronik berpengaruh terhadap Jumlah Uang Beredar
berdasarkan hasl perhitungan yang di proleh pada uji T
hitung > t tabel (2,882378> 2,034515) dan nilai prob
0,0181 < 0,05 maka ho ditolak. Karena t hitung lebih besar
dari t tabel maka hQ ditolak dan hl diterima. Maka terdapat
pengaruh signifikan dan positif electronic money terhadap
jumlah uang beredar. Artinya jika uang elektronik
meningkat maka uang kartal atau uang yang dipegang
masyarakat akan berkurang, hal ini akan berpengaruh
terhadap jumlah fuang /MeredarDari hasil penelitian ini
diketahui bahwa Uang.

2 Berdasarkan pandangan Ekonomi Islam;-Tujuan kebijakan
monetergdalam Islam adalah_tereapainya kondisi Full
Employment™~“dimana - seluruh™ faktor produksi dapat
dioptimalkan penggunaannya, alat redistribusi kekayaan
dimana harta disinergiskan antara sektor keuangan dan
sektor riil. serta stabilitas nilai mata uang dan stabilitas
harga (mengendalikan inflasi). Dalam pandangan Islam
mengenai transaksi e-money bahwa transaksi tidak
mengandung maysir, tidak menimbulkan riba, tidak
mendorong israf (pengeluaran yang berlebihan), tidak
digunakan untuk transaksi objek haram dan maksiat.

67
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B. Saran

1 Bagi pemerintah, Bl dan OJK dengan adanya hasil penelitian
ini diharapkan adanya pertimbangan untuk memasukan
electronic money kedalam jumlah uang beredar (M1)

WY
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